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ABSTRAK

Marsuki (970210102225), 2003, Pembuatan Model Alat Perontok Biji Jagung
dengan Menggunakan Prinsip Gaya Gesekan dan Analisa Hasilnya
Berdasarkan Bentuk Gigi Perontoknya.

Skripsi Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembimbing [ : Drs. LK. Mahardika, M.S1.
Pembimbing II : Drs. Sri Handono BP, M.Si1.

Kata Kunci : Model Perontok, Gesekan, Bentuk gigi perontok, Hasil Rontokan.

Banvak model alat perontok biji Jagung vang telah dikenalkan kepada
petani tapi pemakaian alat perontok ini tidak merata dikalangan petani sebagai
alternatifnya dapat digunakan model alat perontok biji jagung dengan
menggunakan prinsip gaya gesekan yang bentuk gigi perontoknya ada yang lurus
dan zig-zag. Masalah dalam penelitian ini yaitu : 1. Apakah ada perbedaan hasil
rontokan biji jagung yang signifikan antara model alat perontok gigi lurus dan gigi
zig-zag? 2. Seberapa besar efektifitas alat perontok jagung ditinjau dan bentuk
gigi perontok zig-zag dan lurus ? dan 3. Seberapa besar kerusakan mekanis hasil
rontokan biji jagung untuk setiap model dengan bentuk gigi zig-zag dan lurus ?.
dan tujuan penelitiannya yaitu : 1. Ingin mengetahui adanya perbedaan hasil
rontokan biji jagung vang signifikan antara model alat perontok gigi lurus dan gigi
zig-zag. 2. Ingin mengetahui efektifitas alat perontok biji jagung ditinjau dari
bentuk gigi perontok zig-zag dan lurus. 3. Ingin mengetahu1 besar kerusakan
mekanis untuk setiap model gigi perontok zig-zag dan lurus. Pengumpulan data
dengan metode eksperimen dan analisa datanya dengan uji-t, uji efektifitas, dan
penentuan biji rusak (BR). Dari hasil eksperimen didapatkan berat rata-rata hasil
rontokan per-detik untuk model alat perontok gigi lurus = 5.868.10" kg/detik dan
untuk gigi zig-zag = 7,608.107 kg/detik, dengan berat rata-rata hasil rontokan biji
jagung untuk model gigi lurus : 352,06 gram dan untuk gigi zig-zag : 456,49
gram. Sehingga efektifitasnya yaitu : 22,87% untuk model alat perontok gigi zig-
zag. Besar kerusakan mekanis hasil rontokan biji jagung untuk model gigi lurus
yaitu : 4,377% dan untuk model gigi zig-zag yaitu : 2,903 % dari berat biji total
rata-ratanya. Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara
hasil alat perontok gigi lurus dan gigi zig-zag yaitu alat perontok gigi zig-zag
memiliki hasil rontokan yang lebih banyak dengan kerusakan mekanis lebih kecil.
Dari uraian ini disarankan kepada peneliti agar membuat sudut perontok gigi zig-
zag yang bervariasi, memodifikasi silinder perontok dengan mesin sehingga laju
perontok lebih cepat dan untuk saluran pengumpan agar dimodifikasi dengan
memanfaatkan gaya gravitasi sehingga hasil rontokan lebih memadai.
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